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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku referensi yang telah ditulis dan disusun dapat
diterbitkan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
Buku ini disusun untuk menambah referensi bagi mahasiswa
dan petugas dilaboratorium mikrobiologi dalam menyiapkan
media yang akan digunakan untuk pertumbuhan bakteri atau
mikororganisme lain dalam praktikum sehari-hari. Kami
harap buku ini akan berguna dan menjadi bekal dalam proses
penyiapan media.

Buku pengetahuan Media untuk mahasiswa teknologi
loboratorium Medis ini disusun dengan bahasa yang
sederhana dengan maksud untuk memudahkan mahasiswa
memahaminya. Buku ini tersusun oleh 10 bab terdiri dari :
Bab1 Pengantar Media
Bab 2 Jenis Media Menurut Komposisi, Bentuk, dan Fungsi
Bab 3 Sterilisasi dan Desinfeksi
Bab4 Cara Pembuatan Media
Bab5 Faktor yang Mempenngaruhi Kualitas dan Cara

Menguji Kualitas Media
Bab 6 Uji Biokimia
Bab7 Pembuatan, Komposisi, dan Kegunaan Media BAP
Bab 8 Pembuatan, Komposisi, dan Kegunaan Media MC
Bab9 Pembuatan, Komposisi, dan Kegunaan Media LB dan
BGLB
Bab 10 Pembuatan, Komposisi, dan Kegunaan Media NA

Buku ini masih memiliki banyak kekurangan, oleh
karena itu kami mohon adanya saran dan kritik yang
membangun untuk penyempurnaan dan perbaikan buku ini.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu hingga terselesaikan dan terbitnya buku ini.
Semoga dapat menjadi sumber rujukan bagi mahasiswa dan
petugas laboratorium terutama laboratorium mikrobiologi.

Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh

Yogyakarta, 04 November 2023

Tim Penulis
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BAB
PENGANTAR

MEDIA

Menik Kasiyati, S.ST., M.Imun

A. Pendahuluan

Bakteriologi klinis berkontribusi dalam diagnosa dan
perawatan pasien dan pengawasan terhadap adanya resistensi
antimikroba. Di era digitalisasi ini, Teknik diagnosis berbasis
kultur tetap menjadi standar bakteriologi klinis. Media kultur
merupakan produk kompleks berdasarkan larutan buffer nutrisi
biologis (berbahan dasar hewani, tumbuhan atau ragi). Media
kultur terdiri dari pepton dan ekstrak (sumber N) serta
polisakarida (sumber C), mineral garam, faktor pertumbuhan
dan vitamin. Pembuatan media kultur perlu adanya
penambahan agar-agar supaya media padat menjadi padat dan
dapat digunakan untuk isolasi bakteri. Banyaknya jenis atau
spesies bakteri di alam, maka variasi komposisi media juga akan
semakin banyak (Orekan et al., 2021).

Media kultur pada dasarnya terdiri dari unsur-unsur
dasar (air, nutrisi), yang harus ditambahkan faktor
pertumbuhan berbeda yang spesifik untuk setiap bakteri dan
diperlukan untuk pertumbuhannya. Bakteri dapat ditumbuhkan
pada media kultur, suatu zat yang dirancang untuk
menciptakan kondisi nutrisi yang mirip dengan lingkungan
alami tempat mikroorganisme biasanya bertahan hidup dan
berkembang biak. Media kultur adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan suatu zat kompleks atau sintetik yang
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BAB
JENIS MEDIA MENURUT

KOMPOSISI, BENTUK
DAN FUNGSI

Siti Raudah, S.Si., M.Si

A. Pendahuluan

Nutrisi dalam media pertumbuhan harus mengandung
semua elemen yang diperlukan untuk sintesis biologis
organisme baru. Nutrisi diklasifikasikan menurut elemen yang
harus dipenuhi adalah sumber karbon, sumber nitrogen, sumber
sulfur, sumber fosfor, sumber mineral dan faktor pertumbuhan
(Brooks et al., 2007). Nutrisi adalah proses dimana zat kimia yang
disebut nutrisi diperoleh dari lingkungan sekitar dan digunakan
dalam aktivitas seluler seperti metabolisme dan pertumbuhan
(Bhatia and Ichhpujani, 2008).

Media untuk budidaya mikroorganisme mengandung
zat-zat yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan
mikroorganisme. Karena keanekaragaman mikroorganisme dan
jalur metabolisme yang beragam, maka diperlukan berbagai
macam media. Bahkan sedikit perbedaan dalam komposisi
posisi suatu media dapat mengakibatkan perbedaan
karakteristik pertumbuhan mikroorganisme (Atlas, 2005).
Dalam studi metabolisme mikroba, diperlukan persiapan media
yang sepenuhnya sintetis dimana telah diketahui karakteristik
dan konsentrasi yang tepat dari setiap bahan (Brooks et al., 2007).
Penting untuk mengikuti petunjuk produsen/merk dalam
menyiapkan media. Bahan-bahan dalam media dilarutkan,
kemudian disterilkan (Jorgensen, 2015).
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STERILISASI DAN
DESINFEKSI

Yulita Maulani, S.Tr.Kes., M.Kes

Pendahuluan
Sterilisasi laboratorium merupakan faktor penting untuk
menghindari kesalahan positif akibat kontaminasi. Sterilisasi
adalah proses atau kegiatan pelepasan materi atau benda segala
bentuk kehidupan. Sterilisasi dapat diartikan sebagai suatu cara
untuk memusnahkan mikroorganisme, termasuk yang
berbentuk spora. Disinfeksi merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk memusnahkan organisme penyebab penyakit,
namun tidak dapat menghilangkannya dalam bentuk spora.
Disinfeksi melibatkan pembunuhan mikroorganisme penyebab
penyakit dengan menggunakan bahan kimia atau fisika, yang
dapat mengurangi risiko infeksi dengan membunuh
mikroorganisme penyebab penyakit. Dapat digunakan
disinfektan yang tidak membahayakan permukaan tubuh dan
bahan tersebut disebut antiseptik.
Sterilisasi : Semua proses (kimia dan fisik) yang mematikan
semua bentuk hidup terutama mikroorganisme.
Desinfeksi  : Proses =~ membunuh  organisme-organisme
patogen (kecuali spora kuman) dengan cara fisik
atau kimia; dilakukan terhadap benda mati.
Desinfektan :Zat yang dipakai dalam proses desinfeksi.
Antisepsi : Mencegah  pertumbuhan atau  aktivitas
mikroorganisme baik dengan cara menghambat
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PEMBUATAN
MEDIA

Emma Ismawatie, S.ST., M.Kes

A. Pendahuluan

Media merupakan bahan pertumbuhan dan suatu bahan
yang mempunyai komposisi campuran dari berbagai nutrisi
dan zat-zat hara (Nutrien) yang dapat digunakan untuk
membiakkan mikroorganisme baik untuk mengukur jamur,
bakteri dan juga mikroorganisme lainnya. Secara umum sel
bakteri terdiri atas bermacam bentuk, umumnya bakteri
bereproduksi dengan cara membelah diri, yaitu menjadi dua sel
mempunyai ukuran yang sama, dalam pelaksanaan suatu
praktikum untuk membiakkan bakteri dibutuhkan media agar
supaya untuk tempat pertumbuhannya (Waluyo, 2010).

Selain untuk membiakkan mikroorganisme, media
tersebut dapat digunakan untuk mengisolasi, menguji sifat
fisiologis dan menghitung jumlah mikroorganisme. Persyaratan
yang harus diperhatikan untuk menyiapkan media atau media
agar mikroorganismenya bisa tumbuh dan berkembang dengan
baik yaitu:

1. Harus berisi semua nutrisi atau gizi yang mudah digunakan
untuk tumbuh mikroba

2. Harus memiliki suatu tekanan osmosis, tegangan bagian
depan atau permukaan dan pH yang sesuai.

3. Tidak memuat zat-zat yang menghambat

4. Harus steril.
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FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI
KUALITAS DAN CARA
MENGUJI KUALITAS MEDIA

Eva Runi Khristiani, S.Si., MT

Pendahuluan

Media adalah suatu substansi yang sudah diatur
komposisinya yang digunakan untuk menumbuhkan dan
mempelajari sifat-sifat suatu bakteri, media pertumbuhan
kuman atau mikroorganisme adalah suatu bahan yang terdiri
atas campuran nutrisi yang digunakan oleh suatu
mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembangbiak.
Komposisi nutrisi yang akan digunakan oleh organisme untuk
pertumbuhannya disebut medium kultur, sementara upaya
untuk menumbuhkan organisme disebut sebagai kultur. Media
kultur digunakan sebagai gold standard untuk penegakan
diagnosa pada suatu penyakit infeksi. Media kultur digunakan
sebagai gold standard penegakan diagnosa pasti suatu penyakit
infeksi. Keterlambatan dalam penegakan diagnosa penyakit
infeksi dapat mengakibatkan peningkatan insiden kesakitan,
bahkan insiden kematian. Media kultur selain dapat
dipergunakan sebagai gold standar penegakan diagnosa , juga
dapat dipergunakan untuk isolasi, pengujian sifat fisiologis, dan
perhitungan jumlah mikroorganisme (Atmanto, Asri and Kadir,
2022).

Mikroorganisme memanfaatkan nutrisi yang disediakan
dari media berupa molekul-molekul yang selanjutnya dirakit
untuk menyusun komponen sel dan memperbanyak diri
sehingga sel- sel tersebut dapat dimanfaatkan. Dengan adanya
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A. Pengertian Uji Biokimia

Uji Biokimia dilakukan untuk mengetahui reaksi yang
dihasilkan oleh bakteri pada media yang digunakan. Uji
biokimia dilakukan karena dapat digunakan untuk
mengidentifikasi bakteri (Harti 2015). Bakteri memanfaatkan
nutrisi pada media untuk menyusun komponen sel-nya,
sehingga dapat berkembangbiak, sedangkan bagi Ahli
Teknologi Laboratorium Medis digunakan untuk mengisolasi
mikroorganisme, identifikasi dan membuat kultur murni
(Haryati, 2020).

B. Berbagai Macam Uji Biokimia

Penggunaan zat hara tergantung aktivitas metabolisme
mikroba. Metabolisme seringkali menghasilkan hasil sampingan
yang dapat digunakan untuk identifikasi mikroorganisme.
Untuk mengidentifikasi suatu mikroorganisme dilakukan uji
biokimia  untuk  mengetahui  aktivitas = metabolisme
mikroorganisme. Uji biokimia meliputi:
1. Uji Fermentasi Karbohidrat.

Kemampuan memfermentasikan berbagai karbohidrat
dan produk fermentasi yang dihasilkan merupakan ciri yang
sangat berguna dalam identifikasi mikroorganisme. Hasil
akhir fermentasi karbohidrat ditentukan oleh sifat mikroba,
media biakan yang digunakan serta faktor lingkungan,
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A. Pendahuluan

Blood Agar Plate (BAP) merupakan salah satu contoh
media padat umum, diperkaya dan diferensial karena dalam
proses pembuatannya dilakukan penambahan darah yang telah
didefibrinasi. Darah merupakan zat yang kaya nutrisi sehingga
sebagian besar bakteri dapat tumbuh pada media yang
mengandung darah. Media BAP digunakan untuk membedakan
bakteri patogen berdasarkan kekuatan hemolitiknya pada sel
darah merah. Media yang diperkaya ini mendukung
pertumbuhan banyak organisme patogen tetapi pada saat yang
sama memungkinkan karakterisasi bakteri yang berbeda
berdasarkan pola hemolitiknya (Yeh et al., 2009).

Pada umumnya media BAP dibuat dengan menambahkan
darah domba yang telah didefibrinasi. Darah harus didefibrasi
atau ditempatkan dalam wadah yang berisi antikoagulan untuk
mencegah pembekuan (Russell et al., 2006). Media agar darah
dibuat dari media basal dengan penambahan darah 5-10%
(defibrinasi) pada suhu 50-60°C (Djannatun et al., 2008). Darah
manusia tidak dianjurkan karena peningkatan kemungkinan
paparan patogen yang ditularkan melalui darah manusia seperti
HIV atau hepatitis (Buxton, 2016).
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A. Pendahuluan

Mikroorganisme terutama bakteri membutuhkan nutrisi
agar tetap tumbuh. Pembiakan mikroorganisme memerlukan
suatu medium yaitu bahan yang terdiri dari campuran makanan
atau zat gizi alami atau buatan (sintetis) yang dibutuhkan
bakteri untuk kultur in vitro di laboratorium. Media tanam benih
mengandung banyak komponen berbeda yang disebut nutrisi
untuk mendukung pertumbuhan bakteri. Nutrisi tersebut
termasuk sumber energi, bahan penyusun seluler, dan akseptor
elektron untuk reaksi bioenergi (reaksi yang menghasilkan
energi). Namun, inhibitor terkadang digunakan dalam
persiapan media kultur, yang dapat mencegah pertumbuhan
bakteri (Kurniati & Kalsum, 2018). Lazimnya, medium biakan
berisi air, sumber energi zat hara sebagai sumber karbon,
nitrogen, sulfur, fosfat, oksigen, hydrogen serta unsur-unsur
sekelumit (trace element). Dalam bahan dasar medium dapat
pula ditambahkan faktor pertumbuhan berupa asam amino,
vitamin atau nukleotida (Waluyo, 2016).

Media kultur bakteri adalah persiapan cair atau padat
untuk membudidayakan, menumbuhkan, mentransfer, dan
menyimpan bakteri. Berdasarkan jenis kimia dan fisika, medium
dapat dikategorikan sebagai medium sintetis (terdefinisi) dan
medium kompleks. Media sintetis adalah media di mana semua
bahan kimia digambarkan dengan baik. Perlu ditekankan bahwa
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BAB PEMBUATAN,
KOMPOSISI, DAN
KEGUNAAN MEDIA LB
DAN BGLB

Muhammad Yashir, S.E., M.KM

A. Pendahuluan

Bakteri Coliform merupakan mikroorganisme yang
bersifat patogen terhadap manusia dan tumbuh pada saluran
pencernaan. Bakteri Coliform ditransmisi melalui air sebagai
hasil dari polusi feses manusia ataupun hewan. Total Coliform,
fekal Coliform, dan fekal streptococcus merupakan bakteri
indikator polusi (Pepper, 2004).

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan oleh
semua makhluk hidup. Penyediaan air minum yang aman harus
diupayakan karena kemungkinan adanya pencemaran
mikroorganisme pada air minum, seperti pencemaran bakteri
Coliform. Bahaya bakteri Coliform dapat menimbulkan berbagai
penyakit seperti diare, tifus dan disentri basiler. Menurut
persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-3553-2006
tentang persyaratan mutu air minum isi ulang yang
diperbolehkan dalam per 100 ml sampel adalah <2/100 ml.
Parameter penentuan air minum secara mikrobiologi adalah
total bakteri Coliform dan Escherichia coli (Depkes, 2010)

Pengujian bakteri Coliform menggunakan metode Most
Probable Number (MPN). Uji MPN merupakan sebuah uji yang
mengukur konsentrasi mikroorganisme pada sampel dengan
jumlah estimasi yang diperoleh dengan metode statistik. Uji ini
berguna pada sampel dengan konsentrasi mikroorganisme yang
rendah (<100/gram), terutama pada air, susu, dan makanan
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Arif Mulyanto, S.Si., M.Si

Nutrisi Pertumbuhan Bakteri

Menumbuhkan bakteri di laboratorium mikrobiologi
membutuhkan media yang mengandung nutrisi atau zat hara
serta faktor lingkungan yang diperlukan untuk pertumbuhan
mikroorganisme (Lay, 1994). Media pertumbuhan bakteri
menyediakan nutrisi yang diperlukan untuk menumbuhkan
bakteri. Beberapa bakteri mampu tumbuh menggunakan media
umum atau universal dan beberapa jenis bakteri membutuhkan
media spesifik atau khusus. Media seharus dapat memberikan
zat hara yang diperlukan untuk pertumbuhan bakteri (Radji,
2010). Pertumbuhan bakteri di sebuah media dapat
dipergunakan untuk isolasi bakteri (menumbuhkan bakteri di
media sintesis), perbanyakan bakteri, menguji sifat-sifat fisiologi
bakteri dan menghitung jumlah bakteri (Cahyani, 2014).

Media untuk menumbuhkan bakteri merupakan suatu
bahan terdiri atas campuran zat hara (nutrisi) yang diperlukan
bakteri untuk pertumbuhan. Bakteri menggunakan nutrisi atau
media yang mengandung mikromolekul yang digunakan untuk
menyusun bagian-bagian sel. Kegunaan media pertumbuhan
bakteri untuk isolasi bakteri untuk mendapatkan kultur murni
dan dapat dilakukan perubahan komposisi media
pertumbuhannya. Media seharusnya mengandung nutrisi yang
diperlukan bagi proses metabolisme sel, nutrisi mengandung
unsur makro seperti O, N, C, H, P dan unsur mikro seperti Mg
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